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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sesungguhnya tujuan hukum syara’ ditetapkan untuk merealisasikan
kemaslahatan dalam menghantarkan manusia untuk lebih dekat dengan
kebaikan serta menjauhkan diri dari kerusakan dan kemudharatan. Oleh karena
itu Islam mensyariatkan perkawinan adalah untuk memenuhi tuntutan hajat
tabiat kemanusiaan, berhubungan antara laki-laki dan perempuan dalam rangka
mewujudkan suatu keluarga yang bahagia dengan dasar cinta dan kasih sayang
untuk memperoleh keturunan yang sah dalam masyarakat dengan mengikuti
ketentuan-ketentuan yang diatur syari’ah.'

Pernikahan yang dimaksud ialah perjanjian yang suci, kuat dan kokoh
untuk selamanya sampai salah satu dari pasangan ada yang meninggal dunia.
Dan tujuannya adalah agar suami istri bisa hidup bersama dalam kedamaian,
ketentraman dan penuh kasih sayang.

Dalam penjelasan pasal 1 Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang
perkawinan disebutkan bahwa perkawinan adalah ikatan lahir batin antara
seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan untuk
membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang

Maha Esa. Firman Allah dalam Surat Ar Rum: 21:

! Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan UU PerkawinanNo.1 Tahun 1974, hal. 12
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Artinya: “Dan diantara tanda-tanda kekuasaannya ilaha dia menciptakan
Isteri-isteri dari jenismu sendiri supaya kamu cenderung merasa tentram kepada
kedvanya dan dijadikan nya diantara kamu rasa kasih saying sesungguhnya pada
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tands bagi kaum yang berfikir’ (Ar-
Rum:21)’

Walaupun pada dasarnya dalam melakukan perkawinan itu telah terdapat
kesepakatan antara kedua belah pihak untuk selama-lamanya, namun ada
kalanya terjadi sebab-sebab tertentu yang mengakibatkan perkawinan tidak bisa
dipertahankan, diteruskan dan harus putus di tengah jalan atau dengan kata lain
terjadi perceraian.’

Islam tidak mengikat secara mutlak Pemikahan tetapi tidak juga
mempermudah perceraian, dalam arti islam membenarkan dan mengizinkan
perceraian bila jalan perceraian itu adalah jalan yang terbaik atau dengan kata
lain dapat memperbaiki kehidupan. Namun hal tersebut sesungguhnya dibenci
oleh Allah.

Perceraian dalam Islam adalah alternatif terakhir yang ditempuh, apabila

masalah sudah tidak bisa diselesaikan dan menemui jalan buntu. Talaq adalah

sesuatu yang dibolehkan oleh agama namun tidak disukai, sehingga dalam

2 Depag Rl, Al-qur’an dan Terjemahnya, hal.,644
3 Soemiati, Hukum Perkawinan Islam dan UU Perkawinan No.1 Tahun 1974 hal, 103



pelaksanaannya pun harus atas dasar yang kuat dan dengan alasan-alasan
tertentu, dan merupakan jalan terakhir yang harus ditempuh oleh suami istri.
Selagi masih ada cara dan usaha yang dapat mendamaikan untuk
mengembalikan keutuhan hidup rumah tangga, maka perceraian sedapat
mungkin dihindari dan tidak dilakukan.*

Diharamkan bagi orang Islam mengawini istri orang lain atau bekas istri
orang lain yang sedang iddah, karena memperhatikan hak suaminya,

sebagaimana firman Allah :

Artinya: “Dan perempuan-perempuan yang bersvami (mubshanah) haram
dikawini, kecuali yang dimiliki oleh tangan kanan kamu (budak).”

Yang dimaksud dengan perempuan muhshanah adalah perempuan-
perempuan yang bersuami, kecuali yang menjadi budak sebagai tawanan perang.
Sebab seorang budak perempuan dari tawanan perang halal bagi laki-laki yang
menguasainya setelah selesai iddahnya sekalipun masih punya suami. Muslim
dan Ibnu Abi Syaiban meriwayatkan dari Abi Sa’id bahwa Rasulullah saw.
pernah mengirim tentara ke Wathas, lalu mereka bertemu dengan musuh
ditengah jalan sehingga terjadi pertempuran. Mereka mendapat kemenangan dan

memperoleh beberapa orang tawanan. Beberapa orang diantara shahabat

4 Zainuddin Ali, Hukum Perdata Islam Di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2006) , hal., 87



Rasulullah ada yang merasa keberatan untuk mengambil tawanan-tawanan
perempuan, karena suami mereka orang-orang musyrik. Maka turunlah firman
Allah seperti tersebut di atas.

Jadi perempuan tawanan perang ini halal dikumpuli sesudah iddahnya
habis. Al-Hasan berkata : “Beberapa orang sahabat Rasulullah menunggu waktu
bersihnya perempuan tawanan perang dengan satu kali haidh (iddahnya
perempuan tawanan perang cukup dengan satu kali bersih dari haidh)”.’

Apabila kita teliti lagi mengenai arti dari perceraian itu adalah
perceraian yang dalam bahasa Arabnya lebih kita kenal dengan istilah
thalak yang berarti jthlag artinya melepaskan atau meninggalkan. Dalam
bahasa agama, talak berarti melepaskan ikatan pernikahan atau bubarnya
hubungan perkawinan. Sehingga melepaskan ikatan disini berarti melepaskan
karena kehendaknya, dan juga melepaskan bukan karena kehendaknya,
dalam artian disini adalah meninggal dunia.®

Scdangkan peiceraian yang Uberdasarkan pada kescpakatan kedua
belah pihak adalah merupakan perbuatan yang sangat dibenci Allah dan
akan mendatangkan murka-Nya bila penyebab terjadinya perceraian itu
sendiri merupakan hal-hal yang memang dibenci Allah. Sechingga Allah

dalam syari’at-Nya menekankan perdamaian atau rujuk sebagai suatu jalan

yang lebih baik dari bercerai bagi pasangan yang menikah, dan memberi

3 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2007), hal, 121-122
¢ Kamil Muhammad ‘Uwaida, Figh Wanita, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2007), 438



kesempatan mercka untuk memperbaiki hubungan mereka kalau telah
menjadi renggang dan tidak harmonis.

Oleh karena itu al-Qur’an al-Karim menetapkan suatu saat pisah yang
pendek dan terselanya hubungan pernikahan itu mungkin akan memberi
kesempatan kepada pasangan itu memikirkan dan mempertimbangkan
kembali kepentingan-kepentingan  keluarga dan  anak-anak, dengan
mempertanyakan apakah perpisahan itu patut diurungkan, rujuk kembali
atau cerai seterusnya.

Kemudian dalam masa - masa pisah yang pendek ini dalam syari’at
biasa dikenal dengan istilah iddah, yaitu masa penantian seorang perempuan
sebelum kawin lagi setelah kematian suaminya atau bercerai darinya. Para
Ulama sepakat bahwa iddah adalah wajib hukumnya karena telah dijelaskan

dalam Al -Qur’an surat Al-Baqarah : 228 yang berbunyi bahwa:’
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Artinya: “wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri
(menunggu) tiga kali quru'. tidak boleh mereka Menyembunyikan apa yang
diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari
akhirat. dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika
mereka (para suami) menghendaki ishlah. dan Para wanita mempunyai hak yang
seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. akan tetapi Para

7 Abdur Rahman, Perkawinan Dalam Syari’at Islam, (Jakarta: rineka cipta, 1996), hal., 120.



suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya. dan Allah Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana.”

Namun tidak demikian halnya yang terjadi pada beberapa fenomena
kehidupan rumah tangga masyarakat Dayak Bakumpai Desa Muara Bumban
Kecamatan Murung Kabupaten Murung Raya Kalimantan Tengah. Fenomena
ini sangat menarik dengan model-model perceraian dan pemikahan yang mereka
lakukan. Sengaja membuat masalah dalam rumah tangga yang tidak dapat
diterima oleh pasangannya sebagai alasan, agar bisa bercerai dan kemudian
menikah lagi dengan pasangan pilihan berikutnya.

Pola pikir yang sederhana dengan kebutuhan ekonomi yang meningkat,
sementara hal itu tidak dapat terpenuhi, karena salah satunya cacat, sehingga
bantuan dari luarpun menjadi alternatif pilihan yang harus diterima, yang tanpa
disadari akan membawa bencana dalam kehidupan rumah tangga, selain itu juga
tidak jarang kehadiran pihak ketiga yang mempunyai kelebihan perhatian dan
materi yang dapat memenuhi kebutubadengan tuduban itun hidup, menjadi
pemicu terjadix percekcokan yang berujung pada perceraian, dan kemudian
terjadi pernikahan baru.

Masyarakat dayak Bakumpai Desa muara Bumban Kecamatan Murung
Kabupaten Mrung Raya Kalimantan Tengah melakukan perceraian dengan
istilah “cerai kampong” atau “manyarahan”, yang praktek ini sudah dilakukan

cukup lama dan merupakan kebiasaan”uluh bakas helu”. Ketika terjadi masalah



dalam rumah tangga dan kedua belah pihak sudah tidak ingin berdamai lagi dan
ingin mengakhiri hubungan pernikahan mereka, maka masalah tersebut dibawa
kepada keluarga kedua belah pihak (keluvarga suami dan isteri), tetua
masyarakat, tetua adat dan pemerintah desa. Dalam pertemuan keluarga inilah
suami dengan resmi “menyerahkan” isterinya kembali kepada keluarganya dan
secara resmi melepaskan tanggung jawabnya sebagai seorang suami.

“Cerai kampung” atau manyarahan ini menjadi kekuatan sah yang
mengikat bagi masyarakat Dayak Bakumpai Desa Muara Bumban Kecamatan
Murung Kabupaten Murung Raya Kalimantan Tengah, bahwa telah terjadi
perceraian resmi. Hal lain akan terjadi jika ada masalah yang mengikutinya,
yaitu factor penyebab terjadinya perceraian tersebut adanya pihak ketiga atau
terjadi peselingkuhan yang dilakukan oleh pihak isteri.?

Contoh Fenomena :

Fenomena A : “ Kehidupan rumah tangga yang dijalani oleh pasangan
suami isicii, scbul saja Rio dan Desi atas dasar suka sama suka dengan
persetujuan kedua orang tua masing-masing. Sekilas kehidupan rumah tangga
mereka bahagia, tanpa masalah yang berarti. Memasuki tahun ke -7 usia
pemikahan mereka, kekerasan dalam rumah tangga sudah mulai sering terjadi,
sampai akhirnya tuduban perselingkuhan yang dituduhkan oleh Rio kepada Desi

pada saat dia tidak berada dirumah.

® Mewati, “Kasus Perceraian dan Pernikahan Pada Masyarakat Dayak Bakumpai desa Muara
Bumban Kecamatan Murung Kabupaten Murung Raya Kalimantan Tengah”, Tesis, 2010, hal ., 4-5



Hal ini berlanjut, si Desi dibawa kehadapan masyarakat, tetua adat dan
pemerintah desa untuk “diadili”, kemudian Desi ditalaq oleh si Rio dan segera
setelah itu juga dinikahkan dengan laki-laki lain yang dituduhkan tadi. Desi
sebagai pihak tertuduh, pada satu sisi tidak bisa mengelak karena desakan
berbagai pihak dan disisi lain ia sudah merasa malu dengan tuduhan itu dan
mengikutinya, disamping itu Desi juga ingin lepas dari kehidupan si Rio, dengan
istilah yang diungkapkannya “yaku maumba auh awen beh, te gin awen Ji
manyeut yaku kakate’ (saya mengikuti keinginan mereka, karena mereka yang
menuduh saya begitu).

Fenomena B : “Niko dan Mona membina kehidupan rumah tangga
selama 4 tahun, kehidupan mereka bahagia sekalipun tidak dikaruniai
momongan. Rupanya Mona masih terlalu belia untuk memahami seluk beluk
dalam rumah tangga sehingga banyak hal yang tidak ia ketahui dari suaminya,
salah satunya adalah gaji atau pendapatan Niko yang tidak pernah diberikan.
Urusan keuangan rumah tangga dikelola sendiri oleh Niko, Mona hanya diberi
uang sekedar untuk jajan, selebihnya ia tidak perlu tahu. Niko
mengungkapkannya dalam bentuk keluhannya : “Els ji mite duit lima pulub
ribu, mite duit sapuluh ribu gin jarang banar. Mun jadi nenga esapuluh ribu te,
karehmun arep handak balanja atau bapapili harawey helu, lalu beh auhe tumbah
: te kareh mun macah duit jite barake lepah. En kila kuveh mun hapambelum

kilau kate te”. (jangankan melihat uang lima pulu h ribu, melihat uang sepuluh



ribu pun susah. Jika sudah diberi oleh si Niko uang sepuluh ribu, dan Mona ingin
berbelanja atau membeli sesuatu pasti cepat habis. Jadi bagaimana kalau kita
hidup bersama seperti itu).

Tanpa sengaja Mona bekenalan dengan Roy yang merupakan atasan
suaminya. Roy merasa simpatik kepada Mona awalnya hanya sebagai seorang
teman yang terus berlanjut lebih akrab karena Roy banyak memberikan apa
yang tidak pernah dirasakannya bersama Niko. Hal ini terus berlanjut kepada
hubungan yang tidak wajar, Mona tetap menjalani hubungannya sebagai isteri
Niko dan iya juga punya hubungan khusus dengan Roy, hal ini sudah mulai
tercium oleh si Niko sampai akhimya Niko membuktikannya sendiri dengan
mata kepalanya. Niko menemukan Mona da roy sedang berduaan di dalam
kamar.

Keesokan harinya dibawalah masalah ini kehadapan orang tua Niko dan
Mona, tetua adat, tokoh masyarakat da pemerintah desa dengan tujuan untuk
melakukan perceraian dan pembebasan kedua beian pihak, Niko membebaskan
Mona dari ikatan perkawinan dan meneceraikannya di hadapan orang tua kedua
belah pihak, tetua adat dan pemerintah desa dan mempersilahkan Mona untuk
melanjutkan hubungan denagn Roy.

“Surat bebas” karena telah terjadi perceraian akan di keluarkan oleh
kepala Desa baik atas permintaan Niko maupun Mona. Dalam hal ini Kepala

Desa bertanda tangan sebagai saksi yang menyaksikan proses “cerai kampung”
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atadengu manyarahan tersebut dilaksanakan. Yang unik dan menarik dari
fenomena-fenomena tersebut adalah ketika terjadi perceraian yang dilakukan
pada saat itu juga kemudian oleh pihak yang mencerai meminta langsung
dilakukan pernikahan dengan pasangan yang baru saat itu juga, dan hal ini
diiyakan dan diikuti oleh tetua adat serta dilaksanakan oleh pemerintah desa
yang notabenenya adalah adalah perpanjangan tangan pemerintah dalam hal ini
adalah KUA. Hal ini dianggap sah dan legal oleh masyarakat setempat. Selain
itu, sebenarnya di Desa setempat ada tokoh masyarakat yang menjadi panutan,
serta mengetahui dan memahamihukum shar’l dengan baik, namun baik
langsung maupun tidak langsung juga terlibat dalam fenomena-fenomena
tersebut.

Gambaran kedua fenomena di atas, jika dicermati menurut kacamata
islam dan Negara maka perceraian yang demikian sah adanya lafadh talaq
menurut shara’ namun tidak ada legalitas yang dapat diakui oleh Negara.
Negara mengakui suatu perbuatan hukum yang di buktikan dengan legalitas
yaitu akta cerai, begitu pula sebaliknya dengan pernikahan yang terjadi. Maka
hal ini membuat penulis berasumsi sementara bahwa faktor penyebab terjadinya
fenomena ini karena minimnya pengetahuan masyarakat, tetua adat terhadap
hukum Islam terutama yang berhubungan dengan masalah perceraian dan
pernikahan, disamping itu juga sangat kurangnya penyuluhan keagamaan dan

sosialisasi aparat pemerintah dalam hal ini baik Kementerian Agama
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Kabupaten, KUA maupun PA yang berhubungan dengan tata aturan perceraian
dan pernikahan.

Dalam contoh fenomena di atas perempuan yang di cerai oleh suami
tidak mengalami masa ‘iddah sedangkan menurut hukum Islam ‘iddah wajib
bagi perempuan yang ditinggalkan oleh suami. Dalam istilah figih ‘iddah berarti
masa menunggu yang harus dijalani seorang mantan istri yang ditalak atau yang
ditinggal mati oleh suaminya sebelum ia dibolehkan menikah kembali
sebagaimana telah diuraikan dasar hukumnya di atas. Gambaran fenomena ini
membuat penulis tertarik untuk mengkaji dan meneliti permasalahan ini lebih
intensif dalam skripsi dengan judul : “Tinjavan Hukum Islam Terhadap
Fenomena Pernikahan Dalam Masa ‘iddah Pada Masyarakat Dayak Bakumpai
Desa Muara Bumban Kecamatan Murung Kabupaten Munung Raya Kalimantan

Tengah™.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

1. Identifikasi Masalah

Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka masalah yang

ditemukan adalah sebagai berikut:
a. Tradisi pemikahan dalam masa ‘iddah pada Masyarakat Dayak
Bakumpai Desa Muara Bumban Kecamatan Murung Kabupaten Murung

Raya Kalimantan Tengah
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Peran lembaga pemerintahan yang berwenang yakni KUA dan

Pengadilan Agama dalam masyarakat tersebut?

c. Tinjauan hukum Islam pada masyarakat dayak Bakumpai Desa Muara
Bumban Kecamatan Murung Kabupaten Murung Raya Kalimantan
Tengah

d. Adakah upaya atau solusi yang ditempuh menyclesaiakan masalah ini
secara hukum Islam?

e. Bagaimanakah sesungguhnya solusi terbaiknya menurut hukum Islam?

Batasan Masalah

Guna lebih fokus, dalam penelitian ini penulis membatasi masalah
meliputi:

a. Tradisi pemikahan dalam masa iddah pada masyarakat Dayak
Bakumpai Desa Muara Bumban Kecamatan Murung Kabupaten Murung
Raya Kalimantan Tengah.

b. Tinjauan dan solusi hukum Islam pada masyarakat Dayak Bakumpai

Desa Muara Bumban Kecamatan Murung Kabupaten Murung Raya

Kalimantan Tengah.



13

C. Rumusan Masalah

Dari uraian di atas dapat kita ramuskan rumusan permasalahan sebagai
berikut :

1. Bagaimana tradisi pernikahan dalam masa ‘iddah pada masyarakat Dayak
Bakumpai Desa Muara Bumban Kecamatan Murung Kabupaten Murung
Raya Kalimantan Tengah?

2. Bagaimana tinjauan dan solusi hukum Islam pada masyarakat Dayak
Bakumpai Desa Muara Bumban Kecamatan Murung Kabupaten Murung

Raya Kalimantan Tengah?

D. Kajian Pustaka

Masalah pernikahan pada masa ‘iddah sesungguhnya telah ditulis
secara teoritis di dalam literatur dan skripsi. Penelitian yang telah dilakukan
oleh: Agshol Hidayah, yang berjudul: “Studi Analisis Pendapat Imam Malik
Tentang Sanksi Bagi Laki-Laki yang Menikahi Perempuan pada Masa ‘iddah™.
Studi analisa terhadap pendapat Imam Malik tentang sanksi bagi laki-laki yang
menikahi perempuan pada masa ‘iddah, dengan latar belakang karena adanya
perbedaan antara Imam Malik dengan Imam lain seperti Imam Syafi’i, Imam

Abu Hanifah dan Al-Tsausi dalam menentukan sanksi tersebut.

® AQSHOL HIDAY AH, Studi Analisis Pendapat Imam Malik Tentang Sanksi Bagi Laki-Laki
yang Menikahi Perempuan pada Masa ‘iddah, Skripsi pada jurusan Akhwalus Syakhsiyah Fakultas
Syari’ah IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2008.
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Penelitian tersebut memiliki persamaan dan perbedaan dengan
penelitian ini. Persamaannya yaitu kedua penelitian tersebut sama-sama
meneliti pernikahan dalam masa iddah. Yang membedakan, penelitian tersebut
menitikberatkan pada sanksi pernikahan pada masa iddah. Dalam penelitian ini
peneliti lebih fokus pada tinjauan hukum islam terhadap pernikahan pada masa
iddah pada dayak bakumpai desa Muara Bumban kecamatan murung kabupaten
murung raya Kalimantan tengah sehingga menurut peneliti, penelitian ini layak

untuk dilanjutkan.

E. Tujuan Penelitian

1. Untuk menilai deskripsi perkawinan dalam masa iddah pada masyarakat
dayak bakumpai desa Muara Bumban kecamatan murung kabupaten murung
raya Kalimantan tengah

2. Untuk menilai tinjauan dan solusi hukum islam terhadap fenomena
perkawinan dalam masa iddah pada masyarakat dayak bakumpai desa Muara

Bumban kecamatan murung kabupaten murung raya Kalimantan tengah

F. Kegunaaan Penelitian
1. Aspek teoritis, dapat dijadikan sbagai acuan bagi peneliti selanjutnya,

khususnya yang berkaitan dengan masalah perceraian dan pernikahan.
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Aspek praktis, dapat dijadikan pedoman pengembangan dan pemahaman
ilmu bagi praktisi hukum ketika menghadapi fenomena perceraian yang di

dasari dengan adat istiadat.

G. Definisi Operasional

Agar lebih mudah dipahami serta terarah dan tidak menyimpang dari

alur pembahasan proposal skripsi ini, penulis menjelaskan secara general tentag

pokok permasalahan dari judul skripsi.

1.

Hukum Islam: penjelasan-penjelasan hukum pernikahan dan perceraian
menurut kitab-kitab figih dan menurut Undang-Undang Perkawinan No.
1/1974 serta Kompilasi Hukum Islam (KHI).

Pernikahan dalam masa iddah: Yang dimaksud pernikahan dalam masa iddah
adalah pernikahan yang dilaksanakan pada masa di mana seorang wanita
yang diceraikan suaminya menunggu.

Masyarakat Dayak Bakumpa: Masyarakat suku Dayak yang hidup di daerah
Kalimantan pada umumnya dan Kalimatan Tengah pada khususnya, dan
yang disebut dengan Dayak Bakumpai dalam penelitian ini adalah
masyarakat atau orang suku Dayak yang telah memeluk agama Islam yang
pada umumnya tinggal atau bermukim di Kampung-kampung atau desa-desa
yang berada di sepanjang daerah aliran sungai (DAS) Barito tepatnya di

Kalimantan Tengah.
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H. Metode Penelitian.

1. Jenis Penelitian

Penulisan ini bersifat deskriptif kualitatif. Deskriptif adalah metode
yang dipakai untuk meneliti status kelompok manusia, suatu obyek, suatu
sistem pemikiran ataupun suatu peristiwa pada masa sekarang.

Data kualitatif diperoleh melalui berbagai macam teknik
pengumpulan data diantaranya yaitu melakukan wawancara langsung,
Sedangkan deskriptif dalam penelitian kualitatif dilakukan secara mendalam
dan terperinci baik dari sudut pandang peneliti maupun dari sudut pandang
subyek yang diteliti. Pendekatan sosiologi hukum adalah mengamati dan
mempelajari pemahaman hukum dalam kenyataan kehidupan sehari-hari
masyarakat dan berusaha untuk menjelaskannya.'®

Penelitian ini adalah studi fenomena perceraian dan pernikahan
yang terjadi ditengah-tengah masyarakat Dayak Bakumpai Desa Muara
Bumban Kecamatan Murung Kabupaten Murung Raya Kalimantan Tengah
yang telah diteliti oleh Mewati dengan judul Tesis “Fenomena Perceraian
dan Pernikahan Pada Masyarakat Dayak Bakumpai desa Muara Bumban
Kecamatan Murung Kabupaten Murung Raya Kalimantan Tengah”. Dengan

memfokuskan penelitian pada tinjavan hukum islam terhadap fenomena

' M. Yahya Harahap, Kedudukan Kewenangan Dan Acara Peradilan Agama, (Jakarta: Sinar
Grafika, 2003), hal., 112.
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perceraian dan pernikahan pada masyarakat Dayak Bakumpai Desa Muara
Bumban Kecamatan Murung Kabupaten Murung Raya Kalimantan Tengah.

2. Sumber data

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi
ini adalah:
a. Sumber Data Primer
Merupakan sumber data utama dan penting untuk mendapatkan
informasi yang berkaitan dengan penelitian, yaitu “Kasus perceraian
dan Pemikahan pada Masyarakat Dayak Bakumpai Desa Muara
Bumban Kecamatan Murung Kabupaten Murung Raya Kalimantan
Tengah,” Tesis oleh Mewati, Program Pascasarjana IAIN Sunan Ampel
Surabaya.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber yang bersifat menunjang dalam melengkapi dan
memperkuat serta memberikan penjelasan, yaitu diantaranya:
1) Buku, tulisan, dan artikel tentang pcrnikahan dan perceraian
masyarakat Dayak.
2) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.
3) Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 tentang Pcrubahan atas

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama.
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5) Kitab dan buku-buku serta catatan lainnya yang ada kaitannya
dengan masalah penelitian ini.
6) Buku-buku yang menerangkan tentang kaidah fikih dan wali ‘adal.
7) Peraturan Menteri Agama Nomor 11 Tahun 2007.
8) Kompilasi Hukum Islam (KHI).
3. Tehnik Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam studi ini dikumpulkan melalui membaca,
mengkaji, dan mentelaah teks serta buku-buku dan artikel-artikel yang
relevan dengan tema penulisan skripsi ini ."' Data yang terkumpul banyak
berkaitan dengan dimensi hukum Islam yang membahas tentang pernikahan
dan dimensi sosial geografir yang berkaitan dengan lokasi tempat kasus
terkaji terjadi,
4. Tehnik Analisis Data
Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan dengan cara
menjelaskan secara terperinci hasil peuciiiian yang dihasiikan dari
pembacaan teks. Data yang telah diperoleh dalam penelitian ini dianalisis
dengan menggunakan metode deskriptif eksploratif. Metode ini digunakan
untuk menggambarkan / memaparkan data yang diperoleh secara sistematis,
faktual dan akurat mengenai fenomena perceraian dan pernikahan yang

terjadi pada masyarakat Dayak Bakumpai Desa Muara Bumban Kecamatan

"' Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Prakiek, (Jakarta: Rineka Cipta,
1998), hal., 236.
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Murung Kabupaten Murung Raya Kalimantan Tengah. Kemudian
dieksplorasi untuk mencari dan mengetahui alasan dan faktor yang berkaitan
dengan fenomena perceraian dan pernikahan yang terjadi pada masyarakat
Dayak Bakumpai Desa Muara Bumban Kecamatan Murung Kabupaten

Murung Raya Kalimantan Tengah. '

I. Sistematika Pembahasan

Agar lebih mudah memahami alur pemikiran dalam skripsi ini,
maka penulis membagi skripsi ini menjadi lima bab, yang saling berkaitan
antara bab satu dengan bab yang lainnya. Dari masing-masing diuraikan lagi
menjadi beberapa sub bab yang sesuai dengan judul babnya. Adapun
sistematika pembahasan dalam skripsi ini selengkapnya adalah sebagai
berikut :

Bab kesatu: Pendahuluan, bab ini merupakan gambaran secara
umum tentang skripsi yang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi operasional, metode
penelitian, sistematika pembahasan.

Bab kedua: Bab ini merupakan landasan teori tentang perceraian
yang meliputi tentang; pengertian perceraian, faktor penyebab terjadinya

perceraian, dengan sub bahasan: perceraian karena tidak terpenuhinya

2 Ibid., hal., 237
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nafkah, perceraian karena percekcokan, perceraian karena pihak ketiga (zina)
dan perceraian karena cacat yang dialami pihak suami atau isteri. Landasan
teori tentang pernikahan yang meliputi tentang: pengertian nikah dan factor
penyebab terjadinya pernikahan dengan sub bahasan, pernikahan karena
paksaan orang tua, kesepakatan kedua belah pihak dan pernikahan karena
selingkuh atau tertuduh selingkuh. Hukum dalam Islam: Tinjauan hukum
islam dan hukum positif dalam masyarakat.

Bab ketiga: Dalam bab ini juga akan dikemukakan tradisi dan
fenomena pernikahan dalam masa iddah Pada Masyarakat Dayak Bakumpai
Desa Muara Bumban Kecamatan Murung Kabupaten Murung Raya
Kalimantan Tengah, pemaparan fenomena perceraian dan pernikahan yang
meliputi : tinjavan hukum islam yang telah dilakukan pada masyarakat
Dayak Bakumpai Desa Muara Bumban Kecamatan Murung Kabupaten
Murung Raya Kalimantan Tengah, faktor penyebab terjadinya fenomena
perceraian dan pernikahan iersebut.

Bab keempat: Bab ini merupakan analisis hasil penelitian tentang;
fenomena perceraian dan pernikahan yang terjadi pada masyarakat Dayak
Bakumpai Desa Muara Bumban Kecamatan Murung Kabupaten Murung
Raya Kalimantan Tengah, analisis terhadap dasar pertimbangan hukum.

Bab kelima: Merupakan bab penutup, berisi tentang kesimpulan dan

saran. Kesimpulan tersebut diperoleh setelah mengadakan analisis terhadap
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data yang diperoleh, sebagaimana diuraikan pada bab sebelumnya, dan

merupakan jawaban atas pertanyaan pada rumusan masalah.



